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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history: Terminalia catappa Linn. (ketapang) is a coastal tree with a
Received: 20-02-2018 widespread area. Its derived from the tropics of India, and spread to
Received in revised form: 27-03-  Southeast Asia, Northern Australia and Polynesia in the Pacific
2018 Ocean. This study aims to determine the effect of maceration time on
Accepted: 10-04-2018 the density of the species, yield, and % FFA from oil of ketapang. The
Published: 26-04-2018 research procedure is done by soaking ketapang seed powder
Keywords: wrapped with filter paper into a chemical glass containing 500 mL of
FFA n-Hexane solvent. Then the solvent which has been mixed with oil,
Ketapang oil separated by distillation. Variables used in this research is the
Maseration variation of immersion time in the unit of day. The results of the
Yield research are 25-31 mL of oil volume, yield percentage of 0.44-0.52,

density of 0.84-0.88 g / mL, 28-35% percentage of FFA. Ketapang oil
obtained a lot of fatty acids that can be used as raw materials for
making biodiesel but it needs to be pre-esterification first to reduce
levels of FFA up to 2%.

EKSTRAKSI BlJI KETAPANG (TERMINALIA CATAPPA LINN) SEBAGAI
BAHAN BAKU PEMBUATAN BIODIESEL

Abstrak- Terminalia catappa Linn. (ketapang) merupakan pohon pantai dengan daerah penyebarannya
cukup luas. Tanaman ini berasal dari daerah tropis di India, kemudian menyebar ke Asia Tenggara,
Australia Utara dan Polynesia di Samudra Pasifik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
waktu maserasi terhadap massa jenis, yield, dan % FFA dari minyak biji ketapang. Adapun prosedur
penelitian dilakukan dengan merendam serbuk biji ketapang yang telah dibungkus dengan kertas saring ke
dalam gelas kimia berisi 500 mL pelarut n-Hexane. Kemudian pelarut yang telah bercampur dengan
minyak, dipisahkan dengan cara distilasi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variasi
waktu perendaman dalam satuan hari. Hasil penelitian yang diperoleh adalah volume minyak yang sebesar
25-31 mL, % yield sebesar 0,44-0,52%, , massa jenis sebesar 0,84-0,88 g/mL, % FFA sebesar 28-35%.
Minyak ketapang yang diperoleh banyak mengandung asam lemak sehingga dapat digunakan sebagai
bahan baku pembuatan biodiesel namun perlu dilakukan pre esterifikasi terlebih dahulu untuk menurunkan
kadar FFA hingga 2%.

Kata kunci: FFA, minyak ketapang, maserasi, yield.

PENDAHULUAN tropis di India, kemudian menyebar ke Asia

Terminalia catappa Linn. (ketapang) Tenggara, Australia Utara dan Polynesia di
merupakan  pohon pantai dengan daerah  Samudra Pasifik. Pohon ini merontokkan daunnya
penyebarannya cukup luas. Berasal dari daerah dua kali dalam satu tahun, yaitu pada bulan
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Januari/Februari-Maret dan pada bulan Juli -
Agustus/September (Thomson and Evans, 2006).

Selain tumbuh secara liar di pantai, pohon ini
sering ditanam sebagai pohon peneduh di dataran
rendah. Oleh karena itu, pohon ketapang juga
ditanam sebagai pohon hias di kota-kota. Di
Indonesia, pohon ketapang dikenal dengan
beberapa nama: ketapang (Jawa), geutapang
(Aceh), hatapang (Batak), katapieng (Sumatra
Barat), katapang (Bali, Salrise (Sulawesi), dan kalis
(Irian Jaya) (Thomson and Evans, 2006).

Beberapa penelitian  telah  dilakukan
terhadap biji Terminalia catappa dan diperoleh
kandungan minyak dalam jangka pendek (583,0
g/kg bahan kering) sebanding dengan minyak sayur
lainnya seperti kacang tanah, rapeseed, dan bunga
matahari. (Ajayi et al., 2008), penelitian lain
menunjukkan bahwa biji benih tanaman ini
mengandung minyak mentah dalam jumlah besar
60 g/100 g biji ketapang (Weerawatanakorn et al.,
2015). Kandungan asam lemak utama adalah asam
lemak tak jenuh tunggal (MUFA), asam oleat (C18:
1), dan asam lemak tak jenuh ganda (PUFA), asam
linoleat (C18: 2), masing-masing 32,4% dan
30,3%.(Janporn et al., 2015). Minyak yang berasal
dari biji ketapang yang tumbuh di kampus Ul
Depok  berwarna kuning pucat, sebelum
dimurnikan, dan menjadi kuning bening setelah
dimurnikan. Rendemen sekitar 55% dari berat biji
keringnya. Komposisi asam lemak penyusun
trigliseridanya, terdiri dari asam: palmitat (27,9%),
palmitoleat (8,6%), stearat (4,3%), oleat (38,0%)
dan linoleat (21,0%), dan selain itu terdapat 2 asam
lemak baru vyang strukturnya belum dapat
dipastikan (Suwarso et al., 2008)

Adapun sifat fisik dan sifat kimia minyak
biji ketapang menurut penelitian ialah berbau
harum seperti bau kacang, berwarna kuning jernih,
tidak larut dalam air, larut dalam alkohol dan eter,

mempunyai berat jenis sebesar 0,906 g/mL,
mempunyai  viskositas sebesar 0,144 poise,
mempunyai angka penyabunan 184,903 mg

KOH/gram minyak, mempunyai angka asam 3,286
mg KOH/gram minyak, nilai kekeruhan 3,517
NTU, mempunyai angka peroksida 1,983 meg/gram
minyak (Hariani, Poedji Loekitowati; Riyanti,
Fahma,; Oktaviani, Heni, 2007).

Berdasarkan beberapa penelitian, yield
maksimum yang diperoleh dari minyak ketapang
yang diperoleh dengan metode soxhletasi adalah
sebesar 54,22 — 60,45% (Janporn et al., 2015; Matos
et al., 2009; Menkiti et al., 2015). Metode lain
untuk memperoleh minyak ketapang adalah dengan
bligh and dyer yang memperoleh yield sebesar
47,311,25 % (Matos et al., 2009). Sedangkan
dengan metode maserasi, yield maksimum yang
diperoleh sebesar 49% dan 51% dengan perbedaan
kondisi dimana salah satunya dilakukan

pengadukan dalam temperatur yang sama (dos
Santos et al., 2008; Janporn et al., 2015). Proses
pengadukan tidak mempengaruhi % vyield yang
diperoleh karena diperolehnya hasil yang tidak jauh
berbeda pada kedua percobaan (Janporn et al.,
2015).

Ekstraksi minyak dengan metode soxlet
memiliki  hasil tertinggi, karena prosesnya
meningkatkan kemampuan pelarut untuk mengikat
lipid lebih kuat dalam sampel. Sementara metode
Bligh and Dyer memiliki hasil terendah karena
pengaruh kerugian selama pemisahan dua fase,
lapisan air (metanol-air) dan lapisan organik
(kloroform) (Matos et al., 2009). Berdasarkan hasil
perbandingan dengan metode-metode lainnya,
metode maserasi cukup baik untuk dilakukan
karena hasil yang diperoleh tidak cukup jauh
dengan metode sokletasi.

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa
dengan metode soxletasi, 100 gram biji ketapang
diperoleh 49 — 65 mL minyak ketapang (Marjenah,
Putri, 2017). Pada penelitian ini, akan dilakukan
ekstraksi biji ketapang dengan metode maserasi.
Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh
lamanya waktu perendaman (maserasi) biji
ketapang terhadap pelarut non-polar yang
digunakan dengan meninjau konversi yield dan
kandungan FFA minyak yang dihasilkan sehingga
dapat diketahui kelayakan minyak yang dihasilkan
sebagai bahan baku pembuatan biodiesel. Adapun
variabel-variabel yang digunakan yaitu adalah
waktu perendaman yaitu selama 2, 3, 4, 5, dan 6
hari.

METODE PENELITIAN

Bahan

Bahan yang digunakan adalah biji ketapang,
n-Hexane, NaOH 0,031 N, etanol, kertas saring, dan
Indikator PP. Biji ketapang yang digunakan
dihaluskan hingga menjadi serbuk berukuran 30

mesh yang telah dikeringkan.

Produksi
Ketapang
Produksi minyak ketapang dilakukan dalam
dua tahapan yaitu proses ekstraksi biji ketapang
dengan menggunakan pelarut n-Hexane dengan
metode maserasi dan dilanjutkan dengan pemisahan
minyak dari pelarut dengan metode destilasi.

Minyak Ketapang Dengan Biji

Ekstraksi  Biji
Maserasi
Bahan yang dipersiapkan untuk ekstraksi ini
adalah biji ketapang halus sebesar 50 gram dan
pelarut n-Hexane sebanyak 500 mL. Adapun
variabel yang ditentukan adalah waktu perendaman
biji ketapang dalam pelarut yaitu selama 2 hari, 3

Ketapang Dengan Metode
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hari, 4 hari, 5 hari, dan 6 hari. Biji ketapang
sebanyak 50 gram dibungkus erat menggunakan
kertas saring yang telah diketahui massa nya
sebelumnya kemudian dimasukkan kedalam gelas
ukur berisi pelarut n-Hexane sebanyak 500 mL.
Gelas Ukur ditutup dengan menggunakan
alumunium foil untuk meghindari pengaruh udara
luar. Waktu perendaman biji ketapang disesuaikan
berdasarkan variabel waktu yang telah ditentukan.

Pemisahan Minyak Ketapang Dari Pelarut N-
Hexane Dengan Metode Destilasi

Hasil dari esktraksi biji ketapang kemudian
dipisahkan dengan pelarut n-Hexane dengan
metode destilasi. Dirangkai satu set alat destilasi
dan kemudian dilakukan proses destilasi dengan
pemanasan larutan campuran sebesar 70 °C. Proses
destilasi dihentikan ketika pelarut n-Hexane telah
habis teruapkan dengan indikasi meningkatnya suhu
pemanasan pada larutan campuran.

ANALISIS
Analisis Densitas

Analisis  densitas  dilakukan  dengan
menggunakan piknometer kemudian dihitung

menggunakan rumus:

w2-wl

p=" o))
dengan:
p = densitas (g/mL)
w; = berat piknometer kosong (g)
w, = berat piknometer dengan sampel (g)
Vp = volume piknometer (mL).

Analisis Yield

Analisis yield dilakukan untuk memperoleh
persen massa dari perbandingan antara massa
minyak ketapang yang diperoleh terhadap massa
biji ketapang yang digunakan. Adapun rumus
persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut :

ield = massa MK
Y massa BK

X 100% 2)
Dengan :

MK : Minyak Ketapang

BK : Biji Ketapang

Analisis Kadar Ffa

Analisis ini dilakukan untuk menentukan
kadar FFA pada setiap sampel minyak ketapang
yang dihasilkan dari proses ekstraksi dengan
metode maserasi. Metode yang digunakan adalah
titrasi pada setiap sampel dengan menggunakan
larutan NaOH 0,031 N sebagai larutan alkali, berat

sampel 0,7 g, etanol sebesar 7,5 mL, dan indikator
PP. Hasil titrasi yang didapatkan dihitung dengan
menggunakan rumus yang berada pada variabel
respon, kemudian dihitung dengan menggunakan
rumus:

V NaOH XN NaOH X28,2

massa sampel

FFA (%) = 3

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Waktu Maserasi Terhadap Massa
Jenis

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data
pengamatan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Biji Ketapang
Sampel

(Waktu Volume. Vqlume Mas;a
Peren- Ekstraksi Minyak  Jenis
daman) (mL) (mL) (g/mL)
2 Hari 475 mL 25 mL 0,8868
3 Hari 470 mL 26 mL 0,8734
4 Hari 460 mL 29 mL 0,8530
5 Hari 445 mL 30mL  0,8495
6 Hari 435 mL 31mL  0,8408

Menurut penelitian sebelumnya massa jenis
minyak ketapang berkisar 0,871 - 0,918 g/mL
(Faizal, dkk 2009; Iha et al., 2014; Menkiti, Agu
and Udeigwe, 2015). Jika dibandingkan dengan
hasil pengukuran yang dilakukan, nilai massa jenis
minyak ketapang yang diperoleh lebih rendah
dibandingkan penelitian-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya.

Hal ini dapat dipengaruhi oleh kandungan
air yang tersisa masih cukup tinggi dalam sampel
biji ketapang sehingga kandungan air yang tersisa
mempengaruhi kualitas minyak ketapang yang
dihasilkan. Kandungan air mempengaruhi massa
minyak ketapang yang diperoleh dimana massa
minyak ketapang yang diperoleh lebih besar
sehingga massa jenis yang diperoleh menjadi
semakin kecil.

Pengaruh Waktu Maserasi Terhadap Yield

Setelah mengetahui massa jenis maka massa
minyak ketapang dari tiap sampel yang diperoleh
dapat dihitung dengan persamaan (2). Kemudian
diperoleh data perhitungan konversi massa yield
yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Pada penelitian pendahuluan, dilakukan
maserasi selama 1 hari, dan minyak yang diperoleh
kurang dari 5 mL, sehingga pada pengamatan
selanjutnya, waktu maserasi ditingkatkan menjadi 2
(dua) hari.

Ketika minyak ketapang diolah dengan
proses ektraksi menggunakan sokhlet, jumlah yield
yang dihasilkan berbanding lurus dengan jumlah
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siklus ektraksi (Faizal et al., 2009). Dalam
penelitian ini siklus ekstraksi yang diamati adalah
berdasarkan waktu perendaman serbuk  biji
ketapang dimana hasil yang diperoleh berdasarkan
grafik menunjukkan lamanya waktu perendaman
meningkatkan nilai yield yang diperoleh. Hal ini
disebabkan semakin lama waktu kontak antara
bahan dengan pelarut maka semakin banyak
minyak yang terekstrak dari biji ketapang. Hal ini
sama dengan pernyataan beberapa penelitian yang
berkaitan dengan ekstraksi, dimana lama waktu
ekstraksi dapat mempengaruhi rendemen dan massa
jenis (Ariani, Purwasiwi Wahyu; Soetjipto, Hartati;
Andini, Silvia, 2015; Faizal et al., 2009)

52 52,13
51 50,97

29 49,47

yield (%)

P 45,42
44 44,34

0 2 4 6 8
Waktu Perendaman (Hari)

Gambar 1. Pengaruh Waktu Perendaman Terhadap
Konversi Yield Minyak Ketapang

Pengaruh Waktu Maserasi Terhadap Kadar Ffa
Analisa  selanjutnya  adalah  analisa
kandungan FFA dalam minyak ketapang yang
dihasilkan. Diperoleh kandungan FFA dari minyak
ketapang yang ditunjukkan dalam Gambar 2.

FFA (%)
=R NN
o1 O o1 O U1

o

0 2 4 6 8
Waktu Perendaman (Hari)

Gambar 2. Pengaruh Waktu Perendaman Terhadap
Kadar FFA (%) Minyak Ketapang

Kandungan asam lemak bebas (FFA) yang
diperoleh sebesar 3,564-4,96884 (Faizal et al.,
2009) sedangkan dalam penelitian lain disebutkan
bahwa kandungan asam lemak bebas (FFA) yang
diperoleh sebesar 2,42+0,27 dengan metode

soxhletasi dan 3,02+0,27 dengan metode Bligh dan
Dyer (Matos et al., 2009). Kandungan asam lemak
bebas (FFA) yang diperoleh sebesar 1,17+0,13
ditinjau dari linoleat sebagai asam lemaknya
(Janporn et al., 2015) Jika dibandingkan dengan
hasil pengukuran yang dilakukan, nilai FFA minyak
ketapang jauh lebih tinggi dibandingkan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini
dipengaruhi oleh kandungan air yang terkandung
dalam sampel cukup tinggi yaitu 50% sehingga
meningkatkan nilai kandungan FFA.

Kandungan air yang tinggi mempengaruhi
hasil titrasi dimana terbentuk busa saat proses titrasi
berlangsung sehingga reaksi berjalan lebih lama
dan mempengaruhi kondisi titik akhir titrasi.
Seiring dengan lama waktu ekstraksi, kadar air
dalam minyak mengalami peningkatan (Ariani,
Purwasiwi Wahyu; Soetjipto, Hartati; Andini,
Silvia, 2015). Reaksi hidrolisa yang terjadi pada
minyak akan mengakibatkan kerusakan minyak
karena terdapat sejumlah air dalam minyak tersebut
dan menyebabkan terbentuknya asam lemak bebas
dan beberapa gliserol.

Minyak ketapang ini dapat digunakan
sebagai bahan baku biodiesel karena mengandung
kadar asam lemak bebas (FFA) tinggi (yakni lebih
dari 2%), namun sebelum diolah perlu dilakukan
proses praesterifikasi untuk menurunkan kadar
asam lemak bebas hingga 2% (Ramadhas et al.,
2005)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ekstraksi biji
ketapang dengan metode maserasi yang dilakukan,
diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Volume minyak
ketapang yang dihasilkan berbanding lurus seiring
lamanya waktu perendaman. VVolume minyak yang
dihasilkan berkisar antara 25 mL sampai 31 mL. (2)
Konversi yield yang dihasilkan menunjukkan angka
yang berbanding lurus pula terhadap lamanya
waktu perendaman. Semakin lamanya waktu
perendaman maka vyield yang dihasilkan akan
semakin besar. Yield yang diperoleh sebesar 44%
hingga 52%. (3) Kemudian untuk kandungan FFA
(%) yang diperoleh juga menunjukkan angka yang
semakin besar seiring lamanya waktu perendaman.
Kadar FFA yang diperoleh sebesar 28% hingga
36%. (4) Ditinjau dari massa jenis dan yield yang
diperoleh, minyak ketapang yang diperoleh banyak
mengandung asam lemak dan dapat digunakan
sebagai bahan baku pembuatan biodiesel. (5) Jika
ditinjau dari kadar FFA yang cukup tinggi, perlu
dilakukan pre-esterifikasi sebelum esterifikasi
untuk mengurangi kadar FFA dalam minyak
ketapang sebelum diolah menjadi biodiesel.
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